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HIGHLIGHT NEWS:
IHSG mengakhiri reli penguatannya pada penutupan kemarin sore. 
Sementara itu, rupiah ditutup menguat tipis setelah BI memutuskan untuk
mempertahankan suku bunga. Bursa Saham Asia terlihat berakhir di zona 
negatif, dikarenakan investor menunggu hasil kebijakan moneter sentral
bank. Bursa Saham AS terlihat berakhir menguat. 

FX
Volatilitas GBP menjadi highlight di perdagangan di minggu ini setelah dalam beberapa hari terakhir melemah cukup
dalam, tetapi kemarin berhasil menguat 0.3% ke $1.3117 sebelum akhirnya ditutup di $1.3030. Sementara itu, USD
sedikit melemah terhadap mata uang lainnya. Indeks dollar yang mengukur pergerakan mata uang USD terhadap
mata uang lainnya turun 0.1% ke 96.88. Rupiah bergerak di range yang tipis kemarin. Asing banyak melakukan aksi
jual sampai dengan titik 13,975, tetapi dikarenakan masih banyak nya kebutuhan pembelian USD sampai dengan
akhir tahun dari pihak corporate, USD menguat balik dan ditutup sampai ke level 13,990-14,000. Hari ini, USD/IDR
spot dibuka di level 13,985-13,995 dan diperkirakan bergerak dikisaran 13,980-14,000.

Pasar Obligasi
Pasar Obligasi sedikit menguat dan mulai banyak minat beli di pasar. Seri benchmark 10 tahun FR78 yang beberapa
hari lalu diperdagangkan di imbal hasil 7.35%, kemarin diperdagangkan di 7.18%. Likuiditas di pasar sedikit menipis
dikarenakan BI aktif dalam membeli di pasar.

Benchmark
FR77 (5y) 6.52% (+0.00)
FR78 (10y) 7.18% (-0.10)
FR68 (15y) 7.73% (-0.03) 
FR79 (20y) 7.81% (-0.07) 

Pasar Saham
Pada penutupan kemarin sore, IHSG mengakhiri relinya dan melemah sebesar -0.594% tepatnya pada level 6,287.25.
Aksi penjualan banyak dilakukan oleh para pelaku pasar tepatnya pada saham-saham besar pilihan. Terlihat dari
pelemahan IDX30 (-0.96%) dimana lebih dalam dari pada penurunan IHSG pada penutupan hari tersebut. Hanya
satu (1) sektor berakhir positif, sektor Trade yang meningkat sebesar +0.15%. Sisa delapan (8) sektor yang
diperdagangkan berakhir negatif sektor Agriculture melemah -1.85%, sektor Infrastructure melemah -1.41% dan
sektor Finance turun sebanyak -0.73%. Investor Asing kembali mencatat net sell sebesar Rp. 261.94 Miliar.
Mayoritas Index di Bursa Saham Asia berakhir terkoreksi dikarenakan investor kembali focus kepada kebijakan
moneter dari sentral bank global. Bursa Wall Street kembali terlihat berakhir pada zona positif, setelah menteri
keuangan AS, Steven Mnuchin, mengatakan kesepakatan dagang AS-China akan ditandatangani pada awal Januari
mendatang.

Imbal Hasil Obligasi Pemerintah (%)

19-Dec-19 20-Dec-19 %Change

Indonesia IDR 10yr 7.31 7.18 (1.78)

Indonesia USD 10yr 2.84 2.83 (0.35)

US Treasury 10yr 1.91 1.92 0.79 

Suku Bunga Bank Central Inflasi (yoy)* Inflasi (mom)*

BI 7-Day RRR 5.00 3.00 0.14

FED RATE 1.75 2.00 0.30

Rate Pasar Uang

JIBOR (%) LIBOR (%)

1 Wk 5.05 1.5764

1 Mth 5.35 1.7405

3 Mth 5.50 1.8874

6 Mth 5.67 1.8883

1 Yr 5.86 1.9433

Bursa Saham Dunia

18-Dec 19-Dec %Change

IHSG 6,287.25 6,249.93 -0.59%

LQ 45 1,019.09 1,009.50 -0.94%

S&P 500 (US) 3,191.14 3,205.37 0.45%

Dow Jones (US) 28,239.28 28,376.96 0.49%

Hang Seng (HK) 27,884.21 27,800.49 -0.30%

Shanghai Comp (CN) 3,017.04 3,017.07 0.00%

Nikkei 225 (JP) 23,934.43 23,864.85 -0.29%

DAX (DE) 13,222.16 13,211.96 -0.08%

FTSE 100 (UK) 7,540.75 7,573.82 0.44%

Cross Currencies

19-Dec-19 20-Dec-19 %Change

USD/IDR 13,995 13,990 (0.04)

EUR/IDR 15,578 15,550 (0.18)

JPY/IDR 127.71 127.96 0.20 

GBP/IDR 18,317 18,212 (0.57)

CHF/IDR 14,285 14,293 0.06 

AUD/IDR 9,622 9,646 0.26 

NZD/IDR 9,230 9,236 0.07 

CAD/IDR 10,670 10,650 (0.19)

HKD/IDR 1,796 1,793 (0.16)

SGD/IDR 10,322 10,320 (0.02)

Major Currencies

19-Dec-19 20-Dec-19 %Change

EUR/USD 1.1132 1.1115 (0.15)

USD/JPY 109.58 109.33 (0.23)

GBP/USD 1.3087 1.3018 (0.53)

USD/CHF 0.9797 0.9788 (0.09)

AUD/USD 0.6875 0.6895 0.29 

NZD/USD 0.6595 0.6602 0.11 

USD/CAD 1.3116 1.3136 0.15 

USD/HKD 7.7917 7.8011 0.12 

USD/SGD 1.3558 1.3556 (0.01)
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keuangan baik yang dirujuk di sini atau sebaliknya. Laporan ini bersifat umum dan hanya dipersiapkan untuk tujuan informasi saja. Investor disarankan agar meminta saran profesional dari penasihat

keuangan dan penasehat hukum sebelum melakukan investasi. Terkait perlindungan hak cipta, Laporan ini hanya ditujukan untuk digunakan oleh penerima saja dan tidak dapat diproduksi ulang,
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Kurs USD/IDR | 13,990 | Kurs EUR/USD | 1.1115 |
IHSG per 19 December 2019 | 6,287.25 |
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